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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul sebagai awal guna mendapatkan
gambaran yang jelas dan dapat memudahkan bagi para pembaca
dalam memahami skripsi ini. Maka sebelum penulis melakukan
pembahasan lebih lanjut tentang skripsi dalam penelitian ini perlu
adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa
istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. Dengan memberikan
pengertian serta penjelasan terhadap judul skripsi yang diharapkan
untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman dalam
memahami maksud dan tujuan skripsi ini, sehingga penulis akan
menjelaskan dan memberikan pengertian pada istilah yang terkait
didalam judul penelitian ini. Judul skripsi ini adalah “Analisis
Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional Terhadap
Laba Bersih Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index Periode 2015-2019)”.

Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan judul diatas,
maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan berbagai istilah
yang terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan kesalah
pahaman bagi pembaca, maka akan dijelaskan satu persatu
tentang judul sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya).?

2Suharso  dan  Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Semarang : Widya Karya, 2005), h.37
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2. Pengaruh adalah istilah penelitian disebut dengan akibat
asosiatif yaitu suatu penelitian yang mencari atau pertautan
nilai antara satu variabel dengan variabel yang lain.?

3. Biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau
jasa yang diharapkan akan memberikan keuntungan atau
manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. Dari
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan
suatu pengorbanan sumber daya ekonomi untuk mencapai
tujuan tertentu yang bermanfaat pada saat ini atau masa yang
akan mendatang.”

4. Biaya Produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengelola
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.’

5. Biaya Operasional merupakan komponen biaya perusahaan
diluar dari biaya produksi yaitu biaya untuk memasarkan
produk perusahaan hingga sampai ketangan konsumen beserta
keseluruhan biaya yang dikeluarkan yang berkaitan dengan
proses administratif yang dilakukan oleh perusahaan.®

6. Laba Bersih adalah laba setelah pajak (Earnings After Tax)
laba yang diperoleh setelah dikurangi pajak yang dihasilkan
dari proses penjualan.’

7. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain
pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat
oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi)
atau bisa juga diartikan sebagai cara pandangan.?

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, edisi keempat, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka, 2011), h.1045

*Amelia A.A Lambajang, “Analisis Perhitungan Biaya Produksi
Menggunakan Metode Variabel Costing PT. Tropica Cocoprima”, Jurnal EMBA, Vol.
1, No. 3, (2013) : ISSN 2303-1174, h.675

*Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen
YPK, 2015), h.14

®Rudianto, Penganggaran, (Jakarta : Erlangga, 2009), h.56

"Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2012),
h.101

8Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran Dalam Konsep dan Strategi,
(Jakarta : Rajawali Grafindo, 2011), h.182
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8. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku
manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat
pemenuhan kebutuhan manusia terbatas dalam rangka syariah
Islam. Definisi lain merumuskan bahwa ekonomi Islam adalah
ilmu yang mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu
masyarakat Islam yang dibingkai dengan syariat Islam.
Ekonomi Islam dalam penelitian ini melihat dari sudut
pandang ekonomi Islam yang akan dikaitkan dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah.’

9. Jakarta Islamic Index (JII) yang merupakan salah satu
indeks yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks yang
diluncurkan pada 3 Juli 2000 ini ditunjukan untuk
mengakomodasi para investor yang ingin berinvestasi di pasar
modal pada saham yang sesuai dengan syariah. Penerbitan
efek syariah telah diatur berdasarkan arahan Dewan Syariah
Nasional dan Peraturan Bapepam-LK Nomor I)X.A.13. untuk
menetapkan saham-saham yang masuk dalam perhitungan Jii
yang dilakukan dalam proses seleksi berdasarkan Daftar Efek
Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh Bapepam-LK JII terdiri
dari 30 saham perusahaan yang dianggap memenuhi syarat
dan lolos proses seleksi.*

Berdasarkan penjelasan dari istilah-istilah di atas, maka
dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah
apakah analisis pengaruh biaya produksi dan biaya operasional
terhadap laba bersih yang ditinjau dari prespektif ekonomi Islam
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (J11) salah satu perusahaan yang dipilih oleh peneliti yaitu
perusahaan manufaktur industri sektor pakan ternak, semen, dan
kimia.

%pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi
Islam, (Jakarta : Rajawali Pres, 2009), h.19

WyUIfi Kartika Oktaviana & Nanik Wahyuni, Pengaruh Perubahan
Komposisi Jakarta Islamic Index Terhadap Retrun Saham, Jurnal el-QUDWAH,
Volume 1 Nomor 5, edisi April, 2011, h.2



B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dalam dunia usaha saat ini semakin ketat
dan semakin sulit, hanya badan usaha atau perushaan yang
memiliki perfoma baik, akan bertahan memperbaiki kontribusi
sektor perekonomian yang lebih baik dalam pengembangan
ekonomi. Dengan tajamnya persaingan tersebut perusahaan
dituntut untuk semakin efisien dalam menjalankan aktifitasnya
dan juga mampu menghadapi persaingan yang ada. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang berpeluang meningkat dipasar
Internasional  menjadikan  perusahaan  perusahaan  untuk
mengembangkan bisnis yang dijalankan agar mampu bersaing.
Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan
maupun badan usaha tersebut, jika kinerja perusahaan sudah baik
maka investor maupun konsumen akan lebih tertarik dengan
bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan.

Perusahaan adalah salah satu bentuk organisasi pada
umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam
usaha untuk memenuhi kepentingan para anggotanya. Secara
umum perusahaan adalah suatu organisasi dimana sumber daya
(input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk
menghasilkan barang atau jasa (output) bagi pelanggan. Tujuan
suatu perusahaan didirikan untuk menghasilkan laba bagi
pemiliknya. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak akan dapat
memenuhi tujuan lainya. Laba merupakan tujuan umum
keberadaan setiap perusahaan, maka laba usaha adalah elemen
penting yang menggerakkan seluruh aktivitas produktif di dalam
suatu perusahaan. Untuk dapat menghasilkan laba, suatu
perusahaan harus memiliki produk yang dapat dijual kepada
masyarakat. Produk tersebut dapat berupa produk-produk
nonfisik, bahan mentah, atau barang jadi yang siap di konsumsi.
Untuk bisa menghasilkan suatu produk tertentu, setiap perusahaan
harus memiliki berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk tersebut. Sumber daya tersebut dapat
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mencakup tanah, mesin, tenaga kerja, modal, bahan baku, dan
lain-lain."*

Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk mencapai laba
bersih yang maksimal. Penilaian kinerja keuangan dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa besar keuntungan
perusahaan dengan membandingkan hasil laba pada tahun tertentu
dengan laba tahun sebelum atau sesudahnya. Dengan mengetahui
kinerja keuangan perusahaan apabila keuangannya dalam keadaan
sulit, maka pihak perusahaan dapat mengambil keputusan untuk
memperbaiki kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan laba
dimasa yang akan dating. Untuk menghasilkan laba atau
pendapatan tentunya perusahaan harus rela mengeluarkan biaya
yang berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan. Dalam hal
ini, laba merupakan indicator keberhasilan bagi perusahaan,
karena biasanya keberhasilan suatu perusahaan dilihat dari jumlah
laba yang diterima pada periode tertentu. Laba bersih merupakan
suatu ukuran profitabilitas perusahaan dimana dapat digunakan
untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapatkan
imbalan yang memadai dari penggunaan asset yang dikuasai.
Secara umum perusahaan biasanya diarahkan untuk mencapai laba
bersin yang maksimal sehingga dapat menjadi jaminan bagi
perusahaan untuk dapat beroperasi secara stabil.

Agar memperoleh laba yang sesuai dengan yang
dikehendaki, perusahaan perlu Menyusun perencanaan laba yang
baik. Hal tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk
memprediksi kondisi usaha pada masa yang akan dating yang
penuh ketidakpastian, serta mengamati kemungkinan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi laba. Ada tiga faktor yang dapat
memperngaruhi laba perusahaan yaitu biaya, harga jual, dan
volume penjualan atau produksi.

Bagi perusahaan laba bersih merupakan keuntungan yang
paling bersih diperoleh suatu perusahaan artinya sudah tidak ada

! Rudianto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 70
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lagi pemotongan dalam bentuk apapun dan merupakan pendapatan
bersih dari sebuah bisnis dan usaha. Dalam menghitung laba
bersih, konsep utama yang dipakai adalah laba kotor dikurangi
beban usaha. Dalam menentukan nilai laba tersebut terdapat
beberapa elemen yang harus diketahui yaitu: (1) Laba Kotor, (2)
Beban Usaha, (3) Pendapatan Lainnya, dan (4) Harga Pokok
Penjualan. Informasi laba bersih digunakan untuk menilai
seberapa efektif perusahaan dalam menjalankan bisnis. Laba
bersih  menggambarkan kesehatan keuangan perusahaan.
Perkembangan perusahaan dan laba yang dicapai dapat digunakan
sebagai alat ukur terhadap keberhasilan suatu perusahaan dalam
menjalankan aktivitas yang berkenaan dengan operasinya. Untuk
dapat menghasilkan laba suatu perusahaan harus memiliki produk
yang dapat dijual kepada masyarakat. Salah satu unsur yang
mempengaruhi laba adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan pada saat proses produksi baik biaya produksi maupun
biaya operasional. Faktor yang mempengaruhi laba yang
didapatkan suatu perusahaan adalah biaya, dimana biaya yang
timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk akan
mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.*?

Faktor yang dapat mempengaruhi laba diantaranya, yaitu
biaya. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk yang siap untuk dijual.
Dimana biaya produksi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead."
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dianggap melekat pada
produk, meliputi biaya baik langsung maupun tidak langsung
dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku
menjadi produk jadi. Biaya produksi merupakan sumber ekonomi
yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran
diharapkan lebih besar dari pada masukan yang dikorbankan
untuk menghasilkan keluaran tersebut sehingga Kkegiatan
organisasi dapat menghasilkan laba. Tingginya biaya produksi

2|hid, Mulyadi, Akuntansi Biaya, ..............., h.153
Ibid, Mulyadi, Akuntansi Biaya, ..............., h.14
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berdampak pada tingkat penjualan. Secara kuantitas suatu
perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan
menyesuaikan pada biaya produksi yang harus dikeluarkan.
Ketika hasil produksi secara kuantitas berkurang tentunya juga
berdampak pada laba yang diperoleh. Pengelolaan biaya produksi
yang kurang baik mengakibatkan turunnya pendapatan yang
diterima. Penggunaan bahan baku yang berkualitas baik akan
menghasilkan produk yang baik pula. Biaya produksi tersebut
menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa
yang nantinya akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh.
Menurut hasil penelitian Maulidina Rahmanita menyimpulkan
bahwa biaya produksi variabel biaya produksi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap laba bersih.** Menurut hasil
penelitian Aditya Achmad Fathony dan Yulianti Wulandari
menyimpulkan bahwa biaya produksi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap laba bersih.*

Produksi dalam perspektif ekonomi Islam merupakan
bagian terpenting dari aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan
sebagai salah satu dari rukun ekonomi yaitu : konsumsi, distribusi,
infak, zakat, nafkah dan sedekah. Produksi adalah kegiatan
manusia untuk menghasilkan barang dan jasa kemudian
manfaatnya dirasakan oleh konsumen. Produksi dalam perspektif
Islam bukan hanya berorientasi untuk memperoleh keuntungan
yang sebanyak-banyaknya namun yang paling utama adalah
kemaslahatan induvidu dan masyarakat secara berimbang.'®
Dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid ayat 7, Allah SWT Berfirman :

¥ Maulidina Rahmanita, Pengaruh Biaya promosi dan Biaya Produksi
Terhadap Laba Bersih dengan Volume Penjualan Sebagai Variabel Intervening,
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017.

5 Aditya Achmad Fathony dan Yulianti Wulandari, Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT. Perkebunan
Nusantara V111, Akurat Jurnal llmiah Akuntasi, Vol. 11 Nomor 1. 2020,him. 43-54.

¥|dris, Hadis Ekonomi “Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”, (Jakarta :
Prenandamedia Group, 2015), h.51



“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar”. (Q.S Al-Hadid [57] : 7)."

Secara ringkasnya bahwa produksi adalah serangkaian
kegiatan untuk menghasilkan barang bukan hanya untuk induvidu
tetapi masyarakat luas dan makhluk lainnya yang bertujuan untuk
mencapai kemaslahatan. Serangkaian kegiatan tersebut dilakukan
sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, kebebasan dalam
mengelolah berbagai elemen produksi yang diberikan kewenangan
kepada manusia, namun kepemilikan dipegang oleh Allah.
Apabila dikerjakan sesuai dengan tuntunan syariah Islam maka
akan pahala yang didapat.

Selain biaya produksi, biaya yang tidak kalah penting dalam
mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh adalah biaya
operasional. Biaya operasional atau biaya usaha (Operating
Expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan dengan
produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional
perusahaan sehari-hari. Biaya operasional merupakan sumber
ekonomi dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan
pendapatan. Biaya operasional merupakan biaya yang dipengaruhi
oleh aktivitas perusahaan, oleh sebab itu semakin meningkat
tingkat aktivitasnya, maka semakin meningkat juga biaya
operasinya, karena biaya operasi merupakan biaya yang terlibat
langsung dalam kegiatan perusahaan, maka dalam menentukan
biaya operasi tidak dapat dilakukan secara terpisah dengan

YDepartemen Agama Rl Al-Qur’an Tajwind dan Terjemah, Arabic dan
Indonesia, PT. Syaamil Cipta Media, h.538
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serangkaian  aktivitas-aktivitas  perusahaan.'® Dan  biaya
operasional merupakan komponen biaya perusahaan diluar dari
biaya produksi yaitu biaya untuk memasarkan produk perusahaan
hingga sampai ketangan konsumen beserta keseluruhan biaya
yang dikeluarkan yang berkaitan dengan proses administratif yang
dilakukan oleh perusahaan.™

Salah satu faktor yang mempengaruhi laba bersih yaitu
biaya produksi dan biaya operasional. Menurut teori sinyal
(signalling theory), hal ini merupakan basis teori yang mendasari
hubungan dari pengaruh Kkinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan, jika laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat
maka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal
karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik.sebaliknya
jika laba yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada
dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap sebagai sinyal yang
jelek. Ketika laba bersih lebih besar, otomatis bagi hasil kepada
investor lebih besar. Hal inilah yang akan meningkatkan investasi
dalam perusahaan tersebut.

Seperti perusahaan manufaktur dalam sektor barang
konsumsi menjadi salah satu faktor yang menunjang kebutuhan
hidup manusia. Semenjak awal tahun 2019 kinerja sektor industri
barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia anjlok hampir 20%
tepatnya 19,31%. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa
konsumsi rumah tangga pada kuartal 111-2019 hanya tumbuh
5,01% secara tahunan. Beruntungnya pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada kuartal 111-2019 mampu tumbuh tipis di atas
5%.%.

Menurut hasil penelitian Aditya Achmad dan Yulianti
Wulandari Hasil penelitian ini biaya produksi secara parsial tidak

'8Jopie Jusuf, Analisis Kredit untuk Credit (Account) Officer, (Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2017), h.41
*Ibid, Rudianto, Penganggaran,........, h.56
2 R. Rohmat, Pengaruh biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih.
18(2),247-254.
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berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, biaya operasional
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, dan
biaya produksi dan biaya operasional secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.?* Menurut hasil penelitian Siti
Nurasiah biaya operasional tidak berpengaruh terhadap laba
bersih.?

Dari beberapa faktor tersebut, biaya merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh.
Biaya merupakan komponen penting yang harus dipertimbangkan
dalam menentukan harga jual produk atau jasa. Salah satu biaya
yang mempengaruhi adalah biaya produksi, biaya produksi
merupakan biaya utama yang dikeluarkan perusahaan manufaktur
untuk mendapatkan pendapatan dan laba. Selain biaya produksi,
biaya operasional juga merupakan faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya laba yang diperoleh. Biaya operasional adalah
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas
perusahaan diluar aktivitas produksi guna mencapai tujuan
perusahaan. Biaya operasional dapat digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan profitabilitas yang diupayakan oleh perusahaan.

Biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam beroperasi perlu
dikendalikan sebaik-baiknya, karena walaupun produksi dan
operasional berjalan dengan baik namun apabila tidak didukung
dengan usaha menekan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
serendah-rendahnya, ini akan berakibat naik nya biaya-biaya yang
dikeluarkan. Tingginya total biaya produksi berdampak pada
tingkat penjualan, dimana biaya produksi yang dikeluarkan
menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa
yang nantinya akan mempengaruhi besarnya laba yang
diperoleh.prmbelian bahan baku dengan harga terlalu mahal

21 Aditya Achmad Fathony dan Yulianti Wulandari, Pengaruh Biaya Produksi dan
Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT.Perkebunan Nusantara VII,
Jurnal llmiah Akuntansi, Volume 11. Nomor 1, h.43-54.

22 Gjtj Nurasiah, Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional Terhadap

Laba Bersih pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung Periode 2016-2018 ,

Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Tulungagung, 2019.
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mengakibatkan peningkatan biaya produksi yang kemudian dapat
mengurangi keuntungan perusahaan, sebaiknya pembelian bahan
baku dengan harga yang terlalu murah meskipun dapat
menguntungkan perusahaan akan tetapi dapat menimbulkan
masalah di masa yang akan datang yaitu perusahaan akan
kesulitan menetapkan standar pembelian dan penjualannya.
Dimana harga jual merupakan suatu hal yang penting karena ini
adalah komponen besar dari kepuasan konsumen, dan harga
adalah suatu nilai produk yang dirasakan oleh konsumen. Secara
kuantitas, suatu perusahaan sudah membatasi harga produksinya
dengan menyesuaikan pada biaya produksi yang harus
dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang
tentunya juga berdampak pada laba yang diperoleh. Tingginya
biaya operasional akan membuat laba turun begitupula sebaliknya
jika niali biaya operasional rendah maka biaya laba akan naik.
Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-
biaya yang dikeluarkan dan mengendalikan secara efektif. Selain
itu perusahaan juga dapat mencapai laba sesuai dengan yang
diinginkan.

Setiap  perusahaan  pasti  dituntut  untuk tetap
mempertahankan kualitas produk yang mereka jual guna menarik
perhatian konsumen dengan memperhitungan segala biaya untuk
mecapai laba yang optimal begitupun dengan perusahaan
manufaktur. Perusahaan manufaktur merupakan suatu perusahaan
yang aktivitasnya mengelola bahan mentah atau bahan baku
sehingga menjadi barang jadi lalu menjualnya kepada konsumen.
Pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Alasan digunakannya
saham aktif yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic Index
(JI) adalah guna menghindari pengambilan sampel yang
berpotensi mengikutsertakan saham tidak aktif dalam analisis
serta karena saham perusahaan yang masuk perhitungan indeks
Jakarta Islamic Index (JII) merupakan saham syariah yang
memiliki liquiditas paling baik di pasar modal syariah yang dipilih
oleh OJK dan DSNMUI, sehingga investor lebih memilih JII
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sebagai alternatif mereka dalam memilih saham syariah dan juga
memiliki kapitalisasi besar yang mencakup 75% kapitalisasi pasar
sehingga dapat mewakili saham-saham yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia.”® Sebagai data awal penelitian menyajikan biaya
produksi, biaya operasional, dan laba bersih dari beberapa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index

Q.

Pada dasarnya laba bersih dihitung satu kali pada akhir
periode. Untuk mengetahui laba yang diperoleh setiap tahunnya
maka perusahaan harus melunasi segala tagihannya agar
perusahaan dapat mengetahui berapa besar laba bersih yang
diperoleh atau mengalami kerugian. Setelah laba bersih diketahui
maka perusahaan dapat merencanakan berapa besar biaya operasi
yang harus dianggarkan untuk aktivitas-aktivitas perusahaan
tahun berikutnya. Dalam penganggaran biaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan dibutuhkan ketelitian dan kejujuran
agar tidak ada kesalahan serta kecurangan dalam proses
pencatatan. Hal ini dijelaskan pula dalam perspektif ekonomi
Islam bahwa orang-orang yang berkerja tidak boleh curang
karena hukumnya haram. Dengan kata lain bahwa menjalankan
usaha harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. Karena dengan adanya kecurangan maka usaha
yang dijalankan tidak akan berhasil tetapi malah akan terjadi
sebaliknya, dan Allah SWT telah memperingatkan bahwa orang
yang melakukan kecurangan akan mendapatkan balasan yang
setimpal sesuai dengan yang tercantum dalam surah Al-Qur’an
dan Al-Hadist.** Oleh sebab itu, dalam menganggarkan setiap
biaya yang akan dikeluarkan perusahaan jangan penah tergoda
untuk melakukan ketidakjujuran.

2 Husna Maulida, “Analisis Perbedaan Kinerja Saham Jangka Paendek dan
Jangka Panjang Pada Perusahaan yang Melakukan Initial Public Offering (IPO) di
Pasar Modal Tahun 2012-2016", (Skripsi Program Fakultas Ekonomi Jurusan
Manajemen Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim, Malang, 2018), H. 12.
2|bid, Pusat Pengkajian,.............., h.57
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Beberapa  penelitian  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan sudah cukup banyak
dilakukan. Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukan
terdapat beberapa perbedaan variabel vyang dipilih dan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Maka dari itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti mengenai faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi laba bersih. Dalam penelitian ini
variabel independen yang digunakan adalah biaya produksi dan
biaya Operasional, sedangkan variabel dependennya adalah laba
bersih.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Analisis
Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional Terhadap
Laba Bersih Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di
Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019)”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjelasan tentang
kemungkinan dugaan penelitian yang ada di dalam latar belakang
masalah. Dalam penelitian ini penulis menduga bahwa biaya
produksi dan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih yang ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun
batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atas upaya masalah
merupakan penegasan apa yang menjadi masalah penelitian yang
dipilih dari identifikasi masalah. Dalam peneilian ini penulis
menegaskan masalah dari indentifikasi diatas bahwa apakah tinggi
atau rendahnya biaya produksi dan biaya operasional perpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.

Sehingga identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian
ini yang berdasarkan latar belakang masalah yang ada terkait
dengan masalah biaya produksi dan biaya operasional terhadap
laba bersih yang ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam di
perusahaan manufaktur di bidang sektor industri yang akan diteliti
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pada periode 2015-2019.

Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya biaya produksi dan
biaya operasional yang mempengaruhi tingkat laba bersih ditinjau
dalam perspektif ekonomi Islam yang akan diperoleh di
perusahaan manufaktur pada sektor industri batasan dalam
penelitian ini penulis akan meneliti di laporan keuangan
perusahaan tersebut yang telah terdaftar di Jakarta Islamic Index
selama 5 tahun dalam periode 2015-2019.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) periode 2015-2019 ?

2. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) periode 2015-2019 ?

3. Apakah biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh
terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2019 ?

4. Bagaimana biaya produksi, biaya operasional dan laba
bersih menurut perspektif ekonomi islam?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) periode 2015-20109.

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI1) periode 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pegaruh biaya produksi dan biaya
operasional terhadap laba bersin pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
periode 2015-20109.

4. Untuk mengetahui biaya produksi, biaya operasional dan
laba bersih menurut perspektif ekonomi Islam.
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F. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini untuk memberikan manfaat bagi para
pembaca sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Pembahasan terhadap permasalahan sebagaimana yang
telah diuraikan diatas, diharapkan dapat memberikan
pemahaman bagi para pembaca mengenai pengaruh biaya
produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih. Secara
teoritis manfaat penulis akan membawa perkembangan
terhada ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan sekaligus rujukan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pembaca, memberi tambahan informasi dan
pengetahuan yang bermanfaat dan sebagai salah satu
sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam
mengatasi masalah yang sama di masa yang akan
datang.

b. Bagi Perusahaan, dapat menjadi acuan sebagai bentuk
manajemen dan strategi perusahaan untuk menunjukan
bahwa biaya produksi dan biaya operasinal perusahaan
terhadap laba bersih yang di dapat.

c. Bagi Penulis, menambah wawasan serta pengetahuan
terutama dalam mengetahui seberapa besar pengaruh
biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba
bersih. Selain itu, diharapkan adanya penelitian ini
akan mempermudah bagi siapa saja yang nantinya
ingin mengkaji atau meneliti tentang hal yang sama.

d. Bagi Masyarakat, dapat dijadikan sebagai sumber
informasi bahwasannya diantara variabel tersebut
merupakan sebuah faktor penting dalam pengambilan
keputusan pada saat melakukan sebuah investasi
kepada perusahaan tersebut.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
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Dalam penelitian ini tinjauan pustaka mengungkapkan hasil
penelitian yang pernah dilaksanakan oleh penelitian terdahulu. Hal
ini dimaksudkan bertujuan untuk mengetahui informasi tentang
penelitian yang sebelumnya, dan dapat dijadikan sebagai referensi
atau acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian ini. Adapun
penelitian terdahulu yang saling berkaitan adalah sebagai berikut :

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1 | Aditya Achmad | Pengaruh Biaya Hasil penelitian ini biaya
Fathony dan Produksi dan Biaya | produksi secara parsial
Yulianti Operasional tidak berpengaruh
Wulandari 2020| Terhadap Laba signifikan terhadap laba

Bersih Pada PT. bersih, biaya operasional

Perkebunan secara parsial

Nusantara V111 berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih, dan
biaya produksi dan biaya
operasional secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap laba
bersih.”

2 | Felicia dan Pengaruh Biaya Hasil penelitian ini secarg
Robinhot Produksi, Biaya simultan biaya produksi,
Gultom 2018 Kualitas dan Biaya | biaya kualitas dan biaya

Promosi Terhadap | promosi berpengaruh
Laba Bersih Pada signifikan terhadap laba
Perusahaan bersih, secara parsial
Manufaktur yang biaya produksi, biaya
Terdaftar Di Bursa | kualitas, dan biaya

% Aditya Achmad Fathony dan Yulianti Wulandari, Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT. Perkebunan
Nusantara VIII, Jurnal IImiah Akuntansi,, Volume 11, Nomor 1 (2020), P-ISSN :
2066-4159.
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Efek Indonesia
Periode 2013-2015

promosi berpengaruh
positif terhadap laba
bersih.?

3 | Y. Casmadi dan
Irfan Azis 2019

Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya
Operasional
Terhadap Laba
Bersih PT. Ultrajaya
Milk Industry &
Trading Company,
Tbk.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
biaya produksi tidak
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laba
bersih, dan biaya
operasional berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap laba bersih,
secara simultan biaya
produksi dan biaya
operasional berpengaruh
signifikan terhadap laba
bersih.?’

4 | Farah Meinda
Sari dan Avris
Munandar 2022

Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya
Operasional
Terhadap Laba
Bersih Pada PT.
Mayora Indah Thk
Tahun 2011-2020

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara parsial biaya
produksi berpengaruh
signifikan terhadap laba
bersih. Biaya operasional
secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih. Dan
secara bersamaan biaya
produksi dan biaya

?® Felicia dan Robinhot Gultom, Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Kualitas
dan Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih Para Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015, Jurnal llmu Manajemen
Methonomix, Volume 1, Nomor 1 (2018), P-ISSN : 2622-5204.
21y Casmadi dan Irfan Azis, Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Tranding Company, Thk,
Jurnal Akuntansi, Volume XI, Nomor 1 (2019), P-ISSN : 1979-8334.
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operasional
mempengaruhi laba
bersih.?®

H. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan baik oleh para
pembaca, maka disusun secara sistematis. Penelitian ini terdiri
dari 5 BAB, yaitu sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB I

: PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pengesahan judul,
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian peneltian terdahulu yang
relevan, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Pada bab ini menjelaskan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan teori-teori yang digunakan pada
penelitian ini, terdapat biaya produksi, biaya
operasional, dan laba bersih dalam perspektif
ekonomi Islam, kerangka teoritik, pengajuan
hipotesis, dan intansi perusahaan manufaktur.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian waktu
dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis
penelitin, poulasi, sampel dan teknik pengumpulan

% Farah Meinda Sari dan Aris Munandar, Pengaruh Biaya Produksi dan
Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT. Mayora Indah Thk Tahun 2011-
2020, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 1, Nomor 2 (2022), P-ISSN : 2829-0011.




BAB IV

BAB V

19

data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan deskripsi data dan
mengemukakan hasil penelitian dan pemabahasan
yang berisikan tentang analisis biaya produksi dan
biaya perasional terhadap laba bersih dalam
perspektif ekonomi Islam pada perusahaan
manufaktur yang telah terdaftar Jakarta Islamic
Index (JII) selama 5 tahun pada periode 2015-2019.

- PENUTUP

Pada bab ini menyajikan tentang kesimpulan dari
hasil  penelitian  yang telah  dilakukandan
rekomendasi atas keterbatasan penulis serta saran-
saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah

dilakukan terkait dengan pengaruh biaya produksi, biaya
operasional, penjualan, dan pendapatan terhadap laba bersih pada
perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa nilai signifikan variabel biaya produksi lebih besar
dari 0,05 yaitu sebesar 0,241. Maka artinya biaya produksi
tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
periode 2015-2019. Artinya naik turunnya biaya produksi
tidak akan berpengaruh terhadap perolehan laba.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi variabel biaya operasional lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka artinya biaya
operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) periode 2015-2019. Yang artinya bahwa
semakin tinggi biaya operasional maka laba bersih juga akan
semakin meningkat, begitu sebaliknya apabila biaya
operasional menurun laba bersih juga akan menurun.
Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel biaya produksi dan biaya operasional
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka artinya biaya
produksi dan biaya operasional berpengaruh terhadap laba
bersih, biaya produksi dan biaya operasional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JII) periode 2015-2019. Artinya jika biaya produksi
dan biaya operasional mengalami kenaikan maka akan

90
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kenaikan laba bersih, begitupun sebaliknya jika biaya
produksi dan biaya operasional mengalami penurunan juga
akan mengalami penurunan bagi laba bersih pada
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
periode 2015-20109.

Berdasarkan perspektif Ekonomi Islam biaya produksi, biaya
operasional dan laba bersih yang sudah sesuai dengan teori
Ekonomi Islam. Pada 6 perusahaan manufaktur yang
memaksimalkan produktifitas dan meminimalisir
kemubaziran terhadap biaya yang dikeluarkan, produk yang
dihasilkan bermanfaat bagi para konsumen sehingga
mendapatkan laba bersih yang halal, dan meningkatnya
suatu keberhasilan perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di jakarta Islamic Index (J1I) periode 2015-2019.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat

diberikan untuk investor dan peneliti terkait dengan Laba Bersih
adalah :

1.

Pihak pengelola usaha diharapkan melengkapi kembali
laporan keuangan yang akan di publikasikan, sehingga
peneliti dapat meneliti dengan jelas saat melakukan
penelitian  terhadap laporan  keuangan  perusahaan
manufaktur yang telah terdaftar di Jakarta Islamic Index
Q1.

Diharapkan bagi perusahaan sebaiknya mengeluarkan biaya
produksi seminimal mungkin agar mendapatkan laba yang
lebih maksimal. Dan juga perlu diperhatikan biaya-biaya
yang dikeluarkan supaya dapat meningkatkan nilai biaya
produksi yang signifikan.

Peningkatan laba bersih sangat penting bagi setiap usaha
karena dapat menggambarkan bahwa usaha yang dijalankan
diharapkan memperhatikan tinggi rendahnya biaya yang
dikeluarkan serta laba yang diperoleh dari usaha.
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